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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh leverage, ukuran perusahaan, 
perputaran modal kerja, dan likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2013. Variabel independen yang 
digunakan adalah leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal kerja, dan likuiditas. 
Variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas.Populasi pada penelitian ini adalah 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2009-2013. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh yang berjumlah 6 
perusahaan. Teknik analisis data pada penelitian ini antara lain regresi linear berganda. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah secara parsial variabel leverage, ukuran 
perusahaan, perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan 
variabel likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara Simultan variabel leverage, 
ukuran perusahaan, perputaran modal kerja, dan likuiditas berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
 
Kata kunci—Leverage, Ukuran Perusahaan, Perputaran Modal Kerja, Likuiditas Dan 
Profitabilitas. 
 
Abstract 
 
The purpose of this study is to examine the effect of leverage, firm size, working capital 
turnover, and liquidity on profitability in the telecommunications company listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2009-2013. Independent variables used are 
leverage, firm size, working capital turnover, and liquidity. The dependent variable used is 
profitability.The population in this study is telecommunication companies listed on Indonesia 
Stock Exchange (IDX) 2009-2013. Samples in this study are determined by using saturated 
sampling method with total 6 companies. Data analysis techniques in this study are multiple 
linear regression.The results obtained in this study are partially, leverage, firm size, working 
capital turnover variable have affect the profitability. While the liquidity variable effect on 
profitability. Simultaneously variables have leverage, firm size, working capital turnover, and 
liquidity effect on profitability. 
 
Keywords—Leverage, Firm Size, Working Capital Turnover, Liquidity and Profitability. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Industri telekomunikasi adalah merupakan salah satu subsektor dari sektor nfrastruktur di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Layanan telekomunikasi di indonesia perusahaan milik negara ini 
sudah ada sejak tahun 1961. Industri telekomunikasi mempunyai dampak yang besar bagi 
pertumbuhan perekonomian indonesia karena industri telekomunikasi menjadi infrastruktur 
penggerak seluruh sektor mulai dari industri telekomunikasi itu sendiri sampai sektor-sektor lain 
seperti sektor perdagangan, manufaktur dan sektor usaha kecil menengah. 
Kinerja operator perusahaan telekomunikasi menurun seperti XL dan Indosat, bahkan 
Indosat harus mengalami kerugian. Pemerintah masih mengamati apakah kondisi dari operator 
yang menurun dikarenakan naiknya biaya operasional, karena jika dilihat dari sisi biaya 
regulasi, bisa turun apabila microwave link diganti fiber optic. Didalam laporan keuangannya 
indosat menyebutkan bahwa ditahun 2013 mengalami kerugian, akan tetapi secara pendapatan, 
sebenarnya indosat mengalami peningkatkan. Penurunan laba bersih indosat diakibatkan oleh 
rugi kurs dan kenaikan beban usaha. Peningkatan beban usaha dan rugi kurs menjadi penyebab 
utama tingginya kerugian pada indosat, apalagi ditambah beban hutang dan kewajiban sewa 
pembiayaan . Beban yang ditanggung indosat semakin berat dengan bertambahnya biaya 
perkara kasus IM2 pada tahun 2013 yang menguras habis tenaga dan biaya.  
Perusahaan yang memiliki tingkat leverage keuangan yang tinggi akan berakibat 
kesulitan dalam keuangan untuk bisa menyelesaikan kewajiban hutangnya. Dengan kata lain 
leverage keuangan memiliki dampak yang baik dan buruk bagi perusahaan. Dampak baiknya 
dapat menyebabkan perusahaan menjadi berkembang lebih baik (kinerja baik), dan dampak 
buruknya mengakibatkan kinerja perusahaan menjadi menurun bahkan dapat berakibat pada 
kondisi kepailitan atau bangkrut. 
Perusahaan berukuran besar memiliki peluang untuk mendapatkan sumber dana dari 
berbagai pihak, sehingga untuk mendapatkan pinjaman lebih mudah karena perusahaan yang 
berukuran besar mempunyai probabilitas yang lebih besar untuk bersaingan atau bertahan dalam 
industri. 
Likuiditas sebagai alat pengukur seberapa besar kemampuan perusahaan didalam 
memenuhi kebutuhan kas untuk membayar kewajiban jangka pendek maupun untuk 
membayai operasional sehari-hari sebagai modal kerja. Likuiditas mempunyai 
hubungan yang erat dengan profitabiltas, karena likuiditas menunjukkan tingkat 
ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam kegiatan operasional. 
Terdapat penelitian yang memiliki hasil berbeda mengenai hubungan maupun pengaruh 
dari leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal kerja, dan likuiditas terhadap profitabilitas 
Penelitian Agus Wibowo dan Sri Wartini (2012), yang berjudul Efisiensi Modal Kerja, 
Likuiditas dan Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Munufaktur Di BEI, 
menyatakan bahwa efisiensi modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
sedangkan likuiditas dan leverage tidak berpengaruh. 
Penelitian Dewi Sartika (2012), yang berjudul “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Kecakupan Modal, Kualitas Aktiva Produktif dan Likuiditas Terhadap Return On Assets 
(ROA), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 
sedangkan kecukupan modal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA, kualitas 
aktiva produktif berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan likuiditas juga berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA. 
Penelitian Julkarnain (2012), yang berjudul “Pengaruh Modal Kerja, Perputaran Modal 
Kerja, Perputaran Kas, dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri 
Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011, menyatakan 
bahwa Modal Kerja berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA), Perputaran Modal Kerja 
tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA), Perputaran Kas berpengaruh terhadap 
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Return On Investment (ROA), Perputaran Piutang tidak berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA). 
Penelitian Bunga Asri Novita Sofie (2014), yang berjudul “ Pengaruh Struktur Modal dan 
Likuiditas Terhadap Profitabilitas, menyatakan bahwa debt to equity ratio memiliki pengaruh 
signifikan negatif terhadap return on asset dan Hasil pengujian regresi current ratio terhadap 
return on asset menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 
return on asset. 
Penelitian Bangun Prakoso et al (2014), yang berjudul Pengaruh Perputaran Modal Kerja 
dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Pembiayaan Listing di 
BEI Periode 2009-2013), menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 
profitabilitas, perputran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan latar belakang  permasalahan dan dengan adanya hasil research gap diatas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage, Ukuran 
Perusahaan, Perputaran Modal Kerja dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 
Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2009-2013”. 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini meneliti pengaruh leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal kerja dan 
likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2009-2013 dan perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap selama 
periode waktu tersebut. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis pengaruh leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal kerja dan 
likuiditas secara bersama-sama (simultan) dan individu (parsial) pada Perusahaan 
Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek  Indonesia (BEI) Periode 2009-2013.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah agar dapat dijadikan bahan referensi dan sumber informasi 
bagi peneliti selanjutnya dan sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam mengmbil 
keputusan dalam melakukan investasi. 
 
1.5 Landasan Teori  
1.5.1 Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2012, h.196-197) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 
memberikan ukaran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan. 
 
1.5.2 Jenis-jenis Profitabilitas 
1. Gross Profit Margin ( Margin Laba Kotor ) 
Gross profit margin adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 
pengendalian harga pokok atau laba atas penjualan dalam melihat sejauh mana 
kemampuan perusahaan berproduksi secara baik. 
2. Net Profit Margin ( Margin Laba Bersih ) 
Net Profit Margin adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 
setelah pajak terhadap penjualan. 
3. Rentabilitas Ekomoni ( Basic Earning Power ) 
Rentabilitas ekonomi adalah suatu perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total 
asset.  
4. Return On Invessment 
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 Return on investment adalah suatu perbandingan antara laba bersih setelah pajak 
terhadap total aktiva.  
5. Return On Equity 
 Return on equity adalah suatu perbandingan antara laba bersih sesudah pajak terhadap 
total ekuitas. 
6. Earning Per Share 
 Earning per share adalah suatu rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba yang 
diperoleh untuk setiap satu lembar saham 
 
1.5.3 Leverage 
Menurut Kasmir (2012, h.151) rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah menunjukkan 
sejauh mana aset perusahaan telah dibiayai oleh penggunaan hutang. 
 
1.5.4 Jenis-jenis Leverage 
1. Rasio Total Hutang Terhadap Total Aktiva ( Debt Ratio) 
Adalah menunjukkan besarnya total hutang terhadap total asset yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
2. Rasio Total Hutang Terhadap Total Equitas ( Debt to Equity Ratio ) 
Adalah menunjukkan seberapa besar perusahaan memiliki jumlah modal sendiri yang 
dijaminkan atas hutang. 
3. Rasio Kemampuan Membayar Bunga ( Times-Interest- Earned Ratio ) 
Adalah digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
membayar beban bunga. 
4. Total Debt to Total Capital Assets 
Adalah untuk mengukur bagian aktiva mana yang digunakan untuk menjamin 
keseluruhan hutang. 
5. Long Term Debt to Equity Ratio 
Adalah untuk mengukur bagian modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang 
jangka panjang. 
6. Tangible Assets Debt Coverage 
Adalah untuk mengukur besar aktiva tetap yang tidak terlihat yang digunakan untuk 
menjamin hutang jangka panjang. 
 
1.5.5 Ukuran Perusahaan 
Perusahaan yang berukuran besar memiliki peluang yang besar untuk memiliki sumber 
pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk mendapatkan pinjaman dari kreditur akan 
lebih mudah karena perusahaan yang berukuran besar mempunyai probabilitas yang lebih besar 
untuk bersaingan atau bertahan dalam industri. Ukuran perusahaan bisa diukur dengan 
menggunakan total assets, log size, nilai pasar saham dan lain-lain. 
 
1.5.6 Perputaran Modal Kerja 
Modal Kerja adalah salah satu hal yang sangat penting bagi perusahaan karena 
perusahaan selalu membutuhkan modal kerja agar dapat membiayai kegiatan perusahaannya 
sehari-hari, misalnya untuk membeli persediaan barang dagangan, membayar upah buruh, gaji 
karyawan, dan sebagainya, dimana dana yang sudah dikeluarkan diharapkan bisa cepat kembali 
lagi masuk kedalam kas perusahaan melalui hasil penjualannya. 
Adanya modal kerja yang berlebihan menujukkan adanya dana yang tidak produktif dan 
hal ini memberikan kerugian karena dana yang tersedia tidak digunakan untuk kegiatan 
perusahaan. Sebaliknya, kekurangan modal kerja merupakan sebab utama kegagalan perusahaan 
dalan menjalankan perusahaannya. Keefektifan penggunaan modal kerja dapat diukur dengan 
rasio perputaran modal kerja (working capital turnover). 
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1.5.7 Jenis-jenis Modal Kerja 
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 
Yaitu modal kerja yang ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya antara 
modal kerja ini terdiri dari :  
a. Modal kerja primer (Primary Working Capital) 
jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjaga 
kontinuitas usahanya. 
b. Modal kerja normal (Normal Working Capital) 
modal kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang normal. 
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. 
Modal kerja ini dibagi: 
a. Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) 
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musim. 
b. Modal kerja siklis (Cyclical Working Capita) 
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur. 
c. Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) 
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak diketahui 
sebelumnya. 
 
 
1.5.8 Likuiditas 
Menurut Kasmir (2012, h.134) rasio lancar (Current Ratio) adalah kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 
 
1.5.9 Jenis-jenis Likuiditas 
1.  Rasio Lancar ( Current Ratio ) 
 Rasio ini dihitung dengan cara membagi nilai aktiva lancar dengan utang lancar. Semakin 
besar hasil nilai rasio maka akan semakin lancar perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 
2. Rasio Cepat ( Quick Ratio ) 
Rasio cepat adalah selisih aktiva lancar dengan inventory  terhadap utang lancar. Rasio 
cepat dihitung dengan cara membagi nilai aktiva lancar setelah dikurangi nilai inventory dan 
utang lancar. Semakin besar rasio cepat, maka akan semakin cepat perusahaan bisa 
memenuhi semua kewajibannya. 
3. Rasio Kas ( Cash Ratio ) 
 Rasio kas adalah antara nilai uang kas terhadap utang lancar. Rasio kas dihitung dengan cara 
membagi nilai kas dengan utang lancar. Semakin besar rasio kas, maka akan semakin mudah 
perusahaan untuk membayar utang-utanngnya. 
4. Rasio Perputaran Kas ( Cash Turnover Ratio ) 
Rasio perputaran kas adalah nilai penjualan bersih terhadap modal kerja bersih. Rasio 
Perputaran Kas dihitung dengan cara membagi nilai penjualan bersih dengan modal kerja 
bersih. Artinya seberapa besar nilai penjualan yang didapat  untuk modal kerja yang dimiliki 
perusahaan. 
 
1.6 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal kerja dan likuiditas berpengaruh secara parsial 
maupun simultan terhadap profitabilitas 
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2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah 6 perusahaan yang terdapat di BEI periode 2009-2013. 
Sampel dari penelitian ini berjumlah 6 perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 
2009-2013.  
 
2.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini, teknik sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampling 
Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Hal ini sering digunakan untuk penelitian dengan jumlah sampel dibawah 30 orang, atau untuk 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sedikit atau kecil. 
Misalnya jika jumlah populasi 20 orang maka 20 orang tersebutlah yang dijadikan sampel.  
Berdasarkan kriteria sampel di atas, maka jumlah sampel yang di dapatkan berjumlah 6 
perusahaan. 
 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan observasi. Sumber 
data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode penelitian 2009-2013. Berikut kriteria penilaian studi dokumentasi dan kriteria 
penilaian observasi. 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Penilaian Observasi 
 
No Keterangan Jumlah Observasi 
1.  Perusahaan yang memiliki record baik dan 
laporan keuangan yang baik selama lima tahun 
terakhir sehingga 5 x 6 = 30 observasi. 
30 Observasi 
 
Sumber : Data Diolah, 2015 
2.4 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Peneliti memperoleh data 
laporan keuangan perusahaan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
penelitian 2009-2013. Kelebihan dari menggunakan data sekunder adalah data yang kita 
butuhkan sudah tersedia, biaya murah, menghemat waktu dan mudah didapat. Sedangkan 
kelemahan dari data sekunder adalah data yang tersedia tidak sesuai dengan yang diharapkan, 
data bias, dan kurang akurat. 
 
2.5 Variabel Penelitian 
 
2.5.1 Variabel Independen 
Variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Leverage 
Rasio leverage dalam penelitian ini diproksikan oleh debt to equity ratio. 
 DER =   
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b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan dihitung dari log total asset perusahaan. 
Ukuran Perusahaan (Size) = Ln (total aset) 
 
c. Perputaran Modal Kerja 
Rasio Perputaran Modal Kerja dalam penelitian ini diproksikan oleh Working Capital 
Turnover. 
  
 
d. Likuiditas  
 
Rasio likuiditas dalam penelitian ini diproksikan oleh current ratio. 
CR =  
 
2.5.2 Variabel Dependen 
 
e. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Profitabiitas yang diproksikan oleh Return On 
Assets 
 
Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan oleh Return On Assets. 
 ROA =  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Statistik Deskritif 
     Tabel 1 
    Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DER 30 -38.53 5.00 -.0653 7.66456 
LN 30 12.13 18.67 16.6843 1.51092 
WCT 30 -9.44 77.00 6.7373 15.95588 
CR 30 .09 2.41 .7337 .56726 
ROA 30 -36.32 17.96 -.3770 16.42226 
Valid N 
(listwise) 
30 
    
 
 Sumber : Data Diolah 2015 
 
Analisis deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang statistik data seperti min, 
max, mean, sum, standar deviasi, variance, range dan lain-lain dan untuk mengukur distribusi 
data dengan skewness dan kurtosis. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel DER, 
jumlah data adalah 30, nilai minimum -38,53, nilai maksimum 5,00 mean -0,653 dan standar 
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deviasi 7,66456. Untuk variabel LN,jumlah data adalah 30, nilai minimum 12,13 nilai 
maksimum 18,67, mean 16,6843 dan standar deviasi 1,51092. Untuk variabel WCT, jumlah data 
adalah 30, nilai minimum -9,44, nilai maksimum 77,00, mean 6,7373 dan standar deviasi 
15,95588. Untuk variabel CR, jumlah data adalah 30, nilai minimum 0,09, nilai maksimum 
2,41, mean 0,7337 dan standar deviasi 0,56726. Untuk variabel ROA, jumlah data adalah 30, 
nilai minimum -36,32, nilai maksimum 17,96, mean -0.3770dan standar deviasi 16,42226. 
 
3.2 Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menghasilkan model regresi yang baik. Untuk 
menghindari kesalahan dalam pengujian asumsi klasik maka jumlah sampel yang digunakan 
harus bebas dari bias (Ghozali, 2011, h.160).  
 
3.2.1 Normalitas 
  Tabel 2 
    Hasil Uji Normalitas 
 
 
 Sumber : Data Diolah 2015 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig. 2-tailed) 
sebesar 0,762. Nilai signifikansi yaitu sebesar 0,762 > 5% atau 0.05, sehingga data 
berdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 10.99886702 
Most Extreme Differences Absolute .122 
Positive .122 
Negative -.119 
Kolmogorov-Smirnov Z .669 
Asymp. Sig. (2-tailed) .762 
a. Test distribution is Normal. 
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3.2.2 Multikolinieritas 
Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
DER .915 1.092 
LN .688 1.454 
WCT .768 1.301 
CR .796 1.256 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber : Data Diolah 2015 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance kelima variabel lebih dari 0.10 
dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel bebas. 
 
3.2.3 Autokorelasi 
    Tabel 4 
   Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .832
a
 .693 .590 .79733 2.039 
a. Predictors: (Constant), akar@cr, akar@wct, akar@der, akar@ln 
b. Dependent Variable: akar@roa   
 
Sumber : Data Diolah 2015 
 
Nilai DU dan DL bisa diperoleh dari tabel statistic Durbin Watson. Dengan k=4 dan 
N=30 dan standar 5% maka di dapat nilai DU sebesar 1,7715 dan DL sebesar 1,6339. Jadi nilai 
4-DU= 1,7715 dan 4-DL= 2,2285. Dari output di atas, dapat kita lihat nilai DW sebesar 2,039.  
Karena nilai DW terletak di antara DU dan 4-DU (1,7715 < 2,039 < 2,2285), maka hasilnya 
tidak terdapat autokorelasi pada model regresi 
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3.3 Regresi Berganda 
  Tabel 5 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
DER .915 1.092 
LN .688 1.454 
WCT .768 1.301 
CR .796 1.256 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber : Data Diolah 2015 
 
Y= -60,935 + 0,396 X1 + 2,745 X2 + 0,112 X3 + 19,139X4+ e 
Nilai konstanta (a) adalah -60,935 hal ini dapat diartikan jika Debt To Equity Ratio, 
Total Asset, Working Capital Turn Over, dan Current Ratio nilainya adalah 0, maka Return On 
Asset nilainya turun sebesar-60,935. 
Nilai koefisien regresi variabel Debt To Equity Ratio (b1) bernilai positif, yaitu 0,396. 
Nilai koefisien regresi variabel Total Assets (b2) bernilai positif, yaitu 2,745. Nilai 
koefisien regresi variabel Working Capital Turn Over (b3) bernilai positif, yaitu 0,112. 
Nilai koefisien regresi variabel Current Ratio (b4) bernilai positif, yaitu 19,139. 
 
3.4 Uji Hipotesis 
 
3.4.1 Uji F 
 Tabel 6 
         Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model F Sig. 
1 Regression 7.683 .000
a
 
Residual   
Total   
 
Sumber : Data Diolah 2015 
 
F hitung > F tabel (7,683 > 2,99) dan signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka Ho di 
tolak, maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio,Total Assets, Working Capital Turn 
Over, dan Current Ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Assets. 
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3.4.2 Uji T 
 
Tabel 7 
Hasil Uji T 
 
Model t Sig. 
1 (Constant) -2.009 .055 
DER 1.320 .199 
LN 1.563 .131 
WCT .709 .485 
CR 4.404 .000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 Sumber : Data Diolah 2015 
 
1. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan dari uji statistik t, variabel leverage yang diproksikan dengan Debt to 
Equity Ratio menunjukkan nilai t hitung < t tabel (1,320 < 1,70814) dan signifikansi > 0,05 
(0,199 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 
Return On Asset secara parsial. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh positif  terhadap Return 
On Assets, artinya jika Debt to Equity Ratio meningkat, maka Return On Assets meningkat dan 
sebaliknya. Dengan demikian berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan dari uji statistik t, variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan LN 
(Total Assets) menunjukkan nilai t hitung < t tabel (1,563 < 1,70814) dan signifikansi > 0,05 ( 
0,131 > 0,05) maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa Total Asset tidak berpengaruh 
terhadap Return On Asset secara parsial. Ukuran Perusahaan tidakberpengaruh positif 
terhadapReturn On Assets, artinya jika Ln (total assets) meningkat, maka Return On Assets 
meningkat dan sebaliknya. Dengan demikian berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
3. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan dari uji statistik t, variabel perputaran modal kerja  yang diproksikan 
dengan working capital turnover menunjukkan nilai t hitung < t tabel (0,709 < 1,70814) dan 
signifikansi > 0,05  (0,485 >0,05) maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa Working 
Capital Turn Over tidak berpengaruh terhadap Return On Asset secara parsial. Perputaran 
Modal Kerja tidak berpengaruh positif terhadap Return On Assets, artinya jika Working Capital 
Turn Over  meningkat, maka Return On Assets meningkat dan sebaliknya. Dengan demikian 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
4. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan dari uji statistik t, variabel likuiditas yang diproksikan dengan current rasio 
menunjukkan nilai t hitung < t tabel (4,404 > 1,70814) dan signifikansi > 0,05 ( 0,000> 0,05) 
maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Return On 
Asset secara parsial. Likuiditas berpengaruh positif terhadap Return On Assets, artinya jika 
Current Ratio meningkat, maka Return On Asset meningkat dan sebaliknya. Dengan Demikian 
berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 
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F hitung > F tabel (7,683 > 2,99) dan signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka Ho di tolak, maka 
dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio,Total Assets, Working Capital Turn Over, dan 
Current Ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Assets. 
 
 
5. KESIMPULAN  
 
1. Dari hasil uji regresi menunjukkan nilai t hitung variabel leverage sebesar  1,320 
lebih kecil dari t tabel sebesar 1,70814 (1,320 < 1,70814) dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,199 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,199 > 0,05) yang 
berarti leverage tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini mengindikasikan 
bahwa sebagian besar perusahaan telekomunikasi lebih banyak menggunakan 
sumber dana dari dalam perusahaan dari pada dana pinjaman, sehingga besar 
kecilnya jumlah utang yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan berpengaruh pada 
besar kecilnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan. 
2. Dari hasil uji regresi menunjukkan nilai t hitung variabel ukuran perusahaan sebesar  1,563 
lebih kecil dari t tabel sebesar 1,70814 (1,563 < 1,70814) dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,131 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,131 > 0,05) yang berarti ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini mengindikasikan bahwa suatu 
perusahaan tidak boleh hanya melihat dari segi ukurannya saja. Suatu perusahaan yang besar 
belum tentu memiliki profitabilitas yang besar. Demikian pula dengan perusahaan yang 
berukuran kecil. Belum tentu suatu perusahaan kecil tidak memiliki profitabilitas. Masih 
banyak faktor-faktor lain yang harus diperhitungkan. Salah satunya adalah bagaimana 
manajemen perusahaan dapat mengelola aset yang dimiliki dengan efektif dan efisien. 
3. Dari hasil uji regresi menunjukkan nilai t hitung variabel perputaran modal kerja  sebesar 
0,709 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,70814 (0,709 < 1,70814) dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,485 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,485 > 0,05) yang berarti 
perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini mengindikasikan 
bahwa suatu perusahaan dikatakan memiliki profitabilitas tinggi artinya bahwa modal yang 
besar, efektivitas juga akan tinggi. Tetapi modal yang besar belum tentu perusahaan 
memperoleh profitabilitas yang tinggi. Hal ini tergantung dari penggunaan penggunaan 
modal kerja apakah efektif dan efisien. 
4. Dari hasil uji regresi menunjukkan nilai t hitung variabel likuiditas sebesar 4,404 lebih besar 
dari t tabel sebesar 1,70814 (4,404  > 1,70814) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti likuiditas 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 
likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin rendah beban bunga sehingga 
semakin tinggi tingkat profitabilitasnya. 
5. Dari hasil uji statistik F menunjukkan nilai F hitung keempat variabel independen 
sebesar 7,683 lebih besar dari dari F tabel sebesar 2,99 (7,683 > 2,99) dengan tingkat 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05) menemukan 
bahwa leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal kerja dan likuiditas secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini mengindikasikan bahwa 
profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh keempat variabel independen dan di 
dukung beberapa teori sebelumnya yang telah dijelaskan di bab awal. Keempat 
variabel independen tersebut adalah leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal 
kerja dan likuiditas. 
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6. SARAN 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran, sebagai 
berikut:  
1. Perusahaan sebaiknya mengalokasikan dana berupa modal kerja ke dalam kas secara 
optimal sehingga dananya optimal dan perusahaan dapat menginvestasikan ke bentuk 
lain untuk meningkatkan profitabilitas. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti variabel yang lebih luas mengingat variabel 
independen hanya terfokus pada faktor-faktor keuangan saja dan juga bisa menambah 
variabel yang lain 
3. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel masih terbatas pada perusahaan manufaktur 
sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel perusahaan agar lebih 
tergeneralisasi. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian agar hasil yang diperoleh 
lebih akurat. 
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